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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sudah menjadi pemahaman umum bahwa rendahnya kualitas pendidikan menjadi persoalan serius bagi dunia pendidikan bangsa ini. Sebab disadari atau tidak, kualitas pendidikan sangat menentukan kualitas suatu bangsa. Bangsa yang maju selalu didukung oleh kualitas pendidikan yang baik. Sementara bangsa yang terbelakang bisa dipastikan tidak memiliki kualitas pendidikan yang memadai. Karena itulah, pembaruan pendidikan mutlak demi peningkatan kualitas pendidikan yang pada gilirannya dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia.

 Sekolah sebagai institusi pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mencetak dan mempersiapkan siswa untuk kelangsungan hidupnya baik masa sekarang maupun masa mendatang. Peran pendidikan dalam kehidupan suatu masyarakat atau bangsa bukan sekedar sebagai kegiatan alih pengetahuan dan keterampilan ( Transfer of knowledge and skill ) saja, tetapi seharusnya juga sebagai kegiatan alih nilai dan budaya ( Transfer of value and cultur ).

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sekarang ini, menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan manusia berkualitas. Sesuai dengan undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 4, tertera: 
Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kecerdasan bangsa dan mengembangkan bangsa Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat rohani dan jasmani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan mendapat sorotan yang utama dari segi manapun, termasuk dari segi agama. Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Az-Zumar ayat 9 :
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artinya :”…Apakah sama orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu? Sesungguhnya orang-orang berakalah yang dapat menerima pelajaran”.

Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling mulia, manusia telah diberikan anugerah berupa akal dan perasaan. Karena akal itu merupakan alat untuk menuntut ilmu dan ilmu merupakan alat untuk mengatasi kesulitan hidup manusia, maka islam memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu, bukan saja ilmu agama tetapi juga ilmu-ilmu lain.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari. Selama dan sesudah proses pembelajaran matematika, ada tiga belas kemampuan (kompetensi) matematika yang dapat dikembangkan, yaitu kemampuan pemahaman, penalaran, koneksi, investigasi, komunikasi, observasi, eksplorasi, inkuiri, konjektur, hipotesis, generalisasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah diharapkan guru dapat memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut.

Matematika merupakan subyek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan matematika sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala bidang (terutama sains dan teknologi). Oleh karena itu matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, dan mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini juga dilandasi oleh perkembangan matematika. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu masalah pembelajaran di Indonesia. Proses pembelajaran yang kurang dengan ditunjukkan kurang aktifnya siswa dalam berinteraksi dalam proses pembelajaran. Hal ini mengidentifikasikan bahwa dalam pembelajaran di sekolah guru masih menggunakan cara-cara tradisional atau konvensional. Pembelajaran cenderung hanya sebatas konvensional dan membosankan. Sehingga minat dan prestasi belajar siswa, termasuk di dalamnya pertanyaan ataupun gagasan cemerlang siswa tidak dapat tersalurkan dengan baik sehingga pada akhirnya nanti akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Pada pembelajaran konvensional atau tradisional dilihat dari kegiatan siswa selama berlangsungnya pembelajaran bekerja untuk dirinya sendiri, mata ke papan tulis dan penuh perhatian, mendengarkan guru dengan seksama, dan belajar hanya dari guru atau bahan ajar, bekerja sendiri, diam adalah emas, serta hanya guru yang membuat keputusan dan siswa pasif.

Tampak bahwa dalam pembelajaran guru lebih berperan sebagai subyek pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pembelajaran matematika tidak boleh diartikan hanya terdapat keharusan menyampaikan konsep, prinsip, hukum dan teori tetapi juga harus menekankan bagaimana cara untuk memperoleh konsep, prinsip, hukum, dan teori tersebut. Agar dapat memperoleh konsep, prinsip, hukum dan teori dengan baik maka siswa perlu dilatih untuk mampu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, meneliti dan mengkomunikasikan.

Agar guru berhasil dalam mengajar yang dalam kalimat operasionalnya “membuat siswa menjadi berminat belajar dan prestasinya meningkat”, maka perlu mengenal siswa lebih dari siswa tersebut mengenal dirinya sendiri. Seorang guru harus mampu membawa dunia guru ke dalam dunia siswa sekaligus membawa dunia siswa ke dalam dunia guru sehingga keduanya bertemu pada suatu titik temu yang pada akhirnya membuat suasana belajar lebih fun dan happy. Mengajar yang baik bukan berarti memaksakan materi pada otak siswa, tetapi merangsang ataupun mensugesti pada otak siswa untuk menjemput materi tersebut, sehingga belajar akan lebih menyenangkan. Belajar bukanlah suatu kegiatan yang hampa tanpa makna dan penghayatan.

Dalam hal ini berarti dibutuhkan sebuah pendekatan dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar, salah satunya yaitu pendekatan Quantum Learning. Quantum Learning merupakan interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum Learning merupakan seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif untuk semua umur. Quantum learning berakar dari upaya George Lozanov, seorang psikolog yang berupaya mengembangkan prinsip yang disebut “suggestology” atau “suggestopedia. Menurutnya sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar dan setiap detik keadaan apapun memberikan sugesti positif atau negatif. Beberapa teknik yang digunakannya untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukkan murid secara nyaman, memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan poster-poster untuk memberikan kesan besar sambil menonjolkan informasi dan menyediakan guru-guru terlatih baik dalam seni pengajaran sugestif.

Teori belajar quantum (Quantum Learning Theory) menyatakan bahwa belajar hendaknya melibatkan emosi siswa, jika informasi baru disampaikan dalam cara yang menyenangkan (emosi positif), maka seseorang dapat belajar dan mengingat dengan baik. Jika hal yang dipelajari memasukkan unsur warna, ilustrasi, permainan dan iringan lagu, emosi terlibat secara positif sehingga orang akan belajar lebih baik. Namun jika yang hadir adalah rasa takut atau emosi negatif, maka otak tengah meredam informasi yang datang. Ketika seseorang sedang stres, informasi mungkin tak akan pernah mencapai otak berpikirnya. Informasi itu malah tersaring. Itulah yang terjadi saat otak tiba-tiba terasa kosong, otak menurunkan taraf berpikir ke yang lebih primitif. Pada saat terancam, neokorteks menerima sedikit informasi sehingga belajar menjadi tidak efektif. Beberapa penelitian menunjukkan, bahwa tanpa keterlibatan emosi, kegiatan saraf otak itu kurang dari yang dibutuhkan untuk merekatkan pelajaran ke dalam ingatan. Ketika otak menerima ancaman atau tekanan, kapasitas saraf untuk berpikir rasional mengecil. Otak dibajak secara emosional menjadi tempur dan kabur dan beroperasi pada tingkat bertahan hidup. Jadi kunci belajar efektif adalah mencapai suasana hati yang tenang dan positif sebelum mulai belajar.

Teori belajar quantum (Quantum Learning) memuat seperangkat metode dan teori belajar, seperti learning how to learn, belajar menyeluruh (global learning), kekuatan AMBAK, menata lingkungan belajar, dan gaya belajar. Metode Quantum menggabungkan tiga unsur yaitu keterampilan akademis, prestasi fisik dan keterampilan dalam hidup. Falsafah dasar yang melandasinya adalah bahwa agar berjalan dan berhasil dengan efektif, maka belajar harus menyenangkan. Belajar kegiatan seumur hidup yang dapat dirancang agar menyenangkan dan berhasil. Seluruh pribadi, akal, fisik dan emosi adalah penting.

Quantum Learning didasarkan pada asumsi bahwa jika siswa mampu menggunakan potensi otak (nalar) dan emosinya secara jitu, maka akan terjadi loncatan prestasi yang tidak bisa terduga sebelumnya. Dengan metode belajar yang tepat siswa bisa meraih prestasi belajar secara berlipat ganda. Untuk mencapai hal itu, konsep dasar yang ditawarkan oleh Quantum Learning adalah bahwa belajar itu harus mengasyikkan dan berlangsung dalam suasana gembira sehingga pintu masuk untuk infornasi baru akan lebih besar dan lebih terekam dengan baik.

Proses belajar yang dialami seseorang sangat bergantung kepada lingkungan tempat belajar. Jika lingkungan belajar dapat memberikan sugesti positif, maka akan baik dampaknya bagi proses dan hasil belajar, sebaliknya jika lingkungan tersebut memberikan sugesti negatif maka akan buruk dampaknya bagi proses dan hasil belajar. Lingkungan belajar yang baik akan memberikan kekuatan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) dalam diri siswa. Jika siswa memiliki kekuatan tersebut, maka siswa akan termotivasi untuk melakukan kegiatan.

Melalui Quantum Learning siswa akan diajak belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bebas menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. Quantum Learning merupakan suatu kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman daya ingat, serta belajar sebagai proses yang menyenangkan dan bermakna.

Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Pendekatan Quantum Learning Terhadap Prestasi Belajar Matematika Materi Luas Permukaan dan Volume Prisma Peserta Didik Kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011”.
B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Di antara masalah-masalah yang mungkin muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Pembelajaran matematika Materi Luas Permukaan dan Volume Prisma
2. Pendekatan Quantum Learning 

3. Prestasi belajar

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari adanya perluasan pembahasan masalah dalam penelitian maka diperlukan adanya batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas tentang Pengaruh Pendekatan Quantum Learning Terhadap Prestasi Belajar Matematika Materi Luas Permukaan dan Volume Prisma Peserta Didik Kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011”.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011 ?
2. Seberapa besar pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011 ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011 .
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu:
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan   pengembangan ilmu pengetahuan dan khazanah ilmiah tentang upaya peningkatan prestasi belajar siswa.
b. Secara Praktis
1. Guru


Sebagai bahan masukan, untuk memperoleh model pembelajaran yang bermakna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Siswa


Untuk meningkatkan pemahaman, keaktifan, kreatifitas siswa, sehingga siswa mudah memecahkan masalah baik dalam pembelajaran matematika maupun kehidupannya. 

3. Sekolah 


Sebagai masukan untuk dalam rangka perbaikan mutu pengajaran matematika di kelas .

E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Secara Konseptual

a. Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

b. Pendekatan


Pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasikan oleh siswa.

c.
Quantum learning adalah Orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesusksesan siswa. Interaksi-interaksi ini dapat mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi siswa sendiri dan orang lain.

d. Prestasi belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar.

2. Penegasan secara operasional

Quantum Learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara bekerja dan bermain, antara rangsangan internal dan eksternal. Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan siswa menjadi lebih aktif, kreatif, termotivasi dan mandiri baik dalam pelajaran matematika maupun kehidupannya. Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah pemula tingkat SMP yaitu SMP Islam Gandusari Trenggalek pada kelas VIII Pada Materi Luas Permukaan dan Volume Bangun Prisma Tahun Ajaran 2010/2011.
F. Sistematika Skripsi 

Untuk dapat memberikan gambaran mengenai penelitian ini dapat disusun sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, sistematika skripsi.

BAB II Kajian Pustaka Pada bab ini berisikan teori-teori yang mendukung pelaksanaan penelitian, studi pendahuluan dan asumsi serta hipotesis penelitian.

BAB III  Metode Penelitian Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, data dan variabel, teknik dan instrument pengumpulan data, teknik analisa data dan prosedur penelitian.

BAB IV  Paparan Hasil Penelitian Berisi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data penelitian dan pembahasan

BAB V  Penutup Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada pihak yang terkait.
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